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ABSTRAK 
Salah satu jenis material yang sering digunakan dalam industri penerbangan disebut paduan aluminium 

7075. Eksplorasi di masa lalu telah meneliti dampak pematangan terhadap sifat mekanik aluminium 7075, 

namun hanya sedikit yang memusatkan perhatian pada variasi dalam proses aging. Maka sebabnya pada 

penelitian ini, akan berkonsentrasi pada pengauh temperatur solution treatment dan artificial aging terhadap 

sifat mekans pada aluminium 7075 yang ditentukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

varietas dalam proses aging terhadap sifat mekani material ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimental dimana proses penuaan dilakukan melalui proses solution treatment yaitu dengan menahan 

larutan pada suhu 500°C selama 60 menit kemudian dilakukan quenching dengan air. Setelah itu, digunakan 

holding time selama 60 menit untuk proses penuaan buatan pada suhu 160oC, 200oC, dan 240oC. Hasil 

penelitian ini menunjukkan perbedaan nilai pada material akibat adanya proses perlakuan panas. Dari hasil 

pengujian impak, nilai nya mengalami penurunan. Pada kekerasan non aging memiliki nilai sebesar 69,43 

Joule, sedangkan nilai maksimum pada material aging sebesar 64,62 Joule. Pada pengujian vickers, 

temperatur aging dapat meningkatkan nilai kekerasan material. Kekerasan vickers pada material non aging 

sebesar 171,8 HVN, sedangkan pada material aging kekerasan vickers tertinggi terjadi pada temperatur 

240oC sebesar 467,12 HVN. 

Kata kunci: Aluminium; Heat Treatment; Uji Impak; Uji Vickers. 
 

ABSTRACT 

One type of material that is often used in the aviation industry is called 7075 aluminum alloy. Past 

exploration has examined the impact of aging on the mechanical properties of aluminum 7075, but few have 

focused on variations in the aging process. That is why this research will concentrate on the influence of 

solution treatment temperature and artificial aging on the mechanical properties of aluminum 7075 which 

is determined to gain a better understanding of the varieties in the aging process on the mechanical 

properties of this material. This research uses an experimental approach where the aging process is carried 

out through a solution treatment process, namely by holding the solution at a temperature of 500°C for 60 

minutes and then quenching it with water. After that, a holding time of 60 minutes was used for the artificial 

aging process at temperatures of 160oC, 200oC and 240oC. The results of this research show difference in 

material values due to the heat treatment process. From the results of impact testing, the value has 

decreased. The non-aging hardness has a value of 69.43 Joules, while the maximum value for the aging 

material is 64.62 Joules. In the Vickers test, aging temperature can increase the hardness value of the 

material. Vickers hardness in non-aging material is 171.8 HVN, while in aging material the highest Vickers 

hardness occurs at a temperature of 240oC at 467.12 HVN. 

Keywords: Aluminum; heat treatment; Impact Test; Test Vickers. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Perkembangan dan peningkatan inovasi 

di bidang modern saat ini semakin maju dan 

cepat. Segala jenis alat dan komponen industri 

semakin meroket popularitasnya di zaman 

kemajuan teknologi yang semakin canggih ini. 

Dalam dunia industri, suatu perusahaan harus 

memilih bahan dan proses yang tepat untuk 

pembuatan produk, termasuk aluminium. 

(Apriza et al., 2023). Pemanasan dan 

pendinginan aluminium yang terkontrol selama 

proses heat treatment dimaksudkan untuk 

mengubah sifat mekanis material. (Muhammad 

Taufiq, 2020). 

Penelitian terdahulu telah 

menginvestigasi pengaruh aging terhadap sifat 

mekanis alluminium alloy 7075, namun sedikit 

yang memfokuskan pada variasi dalam proses 

aging. Maka sebabnya, pada penelitian ini 

perlu diselesaikan lewat studi eksperimental 

mengenai pengaruh solution treatment dan 

artificial aging terhadap sifat mekanis pada 

alluminium alloy 7075 yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana variasi dalam proses aging 

dapat mempengaruhi sifat mekanis material ini. 

Identifikasi Masalah 
Rumusan masalah yang terdapat pada 

penelitian adalah bagaimana pengaruh 

temperatur solution treatment dan artificial 

aging terhadap sifat mekanis pada alluminium 

alloy 7075? 

Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui sifat mekanis yan terdapat pada 

alluminium alloy 7075 setelah mendapatkan 

perlakuan panas dengan memvariasikan 

temperatur aging dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Bagan Alir Penelitian 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil dan pembahasan Uji Impak 

Hasil pengujian pada material alumunium 

kombinasi 7075 sebelum dilakukan sistem 

maturasi dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 

berikut: 
Tabel 1 Hasil uji impak sebelum proses aging 

Spesimen Material  Sudut  A E 

(Joule) 

IS 

(Joule/mm2) 

1 

 AA 
7075 

39o 80 67,96 0,84 

2 36o 80 69,43 0,86 

3 37o 80 68,94 0,85 

Rata - rata 68,77 0,85 

 

Hasil uji impak pada material alluminium 

alloy 7075 yang mengalami proses hardening, 

melalui proses solution treatment pada suhu 

550oC, dan proses artificial aging pada suhu 

160oC, 200oC, dan 240oC. Hasil pengujian impak 
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terdapat pada tabel 2 di bawah ini: 

Berdasarkan informasi hasil uji impak 

di atas, terlihat bahwa nilai normal energi yan 

di serap serta kekuatan kekuatan impak pada 

alluminium alloy 7075 mengalami penurunan 

dari holding time selama 60 menit. Pada variasi 

suhu 160oC, nilai energi yang dikonsumsi 

sebesar 62,49 Joule dan nilai kekuatan efek 

sebesar 0,77 Joule/mm2. Pada saat suhu 

diperluas hingga 200oC, maka nilai energi yang 

diserap turun sebasar 59,94 Joule dan kekuatan 

impak nya 0,74 Joule/mm2 dan pada saat 

material aging dinaikkan kembali pada variasi 

temperatur 240oC nilai nilai nya terus 

mengalami penurunan pada energi yang diserap 

sebesar 53,63 Joule dan kekuatan impak 

sebesar 0,66 Joule/mm2. 

 

B. HASIL DAN PEEMBAHASAN UJI 

VICKERS 

Hasil uji kekerasan Vickers pada 

material alluminium alloy 7075 sebelum 

dilakukan proses aging dapat dilihat pada tabel 

2 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Pada penelitian ini pengujian kekerasan 

Vickers menunjukkan bahwa nilai kekerasan 

menurun seiring dengan meningkatnya suhu 

penuaan. Suhu 160oC dikenal sebagai batas suhu 

kematangan puncak. Sedangkan temperatur 

artificial aging ditambah lagi melewati batas 

temperatur aging maka nilai kekerasannya 

menurun, pada temperatur 160oC nilainya adalah 

68,26 HVN, sedangkan pada temperatur 200oC 

nilai kekerasannya adalah 60,93 HVN, apalagi jika 

kenaikan suhu hingga 240oC nilai kekerasannya 

berkurang. menjadi 54,48 HVN. Oleh karena itu, 

pada suhu 160oC mempunyai nilai kekerasan paling 

tinggi. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis penelitian sesuai data 

yang dihasilkan dari pengujian vickers dan 

pengujian impak pada aluminium alloy 7075, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pertama hasil data 

pengujian vickers menunjukkan semakin tinggi 

temperatur aging, nilai kekerasan semakin naik, 

pada temperatur 160oC didapatkan nilai sebesar 

269,10 HVN, pada temperatur 200oC nilai 

kekerasan sebesar 313,47 HVN, demikian pula 

dengan asumsi suhu naik menjadi 240oC maka 

nilai kekerasannya akan meningkat menjadi 

646,83 HVN. Benda uji yang mempunyai nilai 

kekerasan paling tinggi adalah benda uji suhu 

160oC. Hasil uji impak menunjukkan nilai energi 

dan kekuatan impak menurun seiring dengan 

Suhu 

Aging 
Spesimen 

Sudut 

(o) 

A 

(mm2) 

Hasil Uji Impak 

E 

(Joule) 

IS 

(Joule/mm2) 

160°C 

1 49 80 62,17 0,77 

2 45 80 64,62 0,80 

3 51 80 60,70 0,75 

Rata-rata 62,49 0,77 

200°C 

4 53 80 59,82 0,74 

5 50 80 61,68 0,76 

6 55 80 58,34 0,72 

Rata-rata 59,94 0,74 

240°C 

7 58 80 55,89 0,69 

8 60 80 54,91 0,68 

9 66 80 50,11 0,61 

Rata-rata 53,63 0,66 

 

Tabel 4 Hasil uji impak proses aging 

Tabel 3 Hasil uji vickers sebelum proses aging 

Tabel 2 Hasil uji vickers proses aging 
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meningkatnya suhu penuaan. Nilai energi yang 

paling minimal pada suhu 240oC adalah 53,63 

Joule/mm2, dan nilai kekuatan nya adalah 0,66 

Joule/mm2. Nilai energi dan kekuatan akan 

terus berkurang. Nilai energi pada pengujian 

tertinggi adalah pada pengujian suhu 160oC 

sebesar 62,49 Joule/mm2, untuk nilai kekuatan 

sebesar 0,77 Joule/mm2. Sementara itu, pada 

temperatur 200oC berada pada titik tengah 

variasi temperatur pada ulasan ini, dimana nilai 

energi sebesar 59,94 Joule/mm2, dan nilai 

kekuatan sebesar 0,74 Joule/mm2. 
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